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A. IDENTITAS PETANI DAN USAHATANINYA

N R = 2 1
Responden

A2 Nama Kelompok
Tani

A3 Lokasi:

a. Penjualan | ciecinseiinciisiiiieiiciiississiisenniinissinnsins i
D. DESA 0 tessesssssssssssssssssssnssssannansanannnnrnnannnnnn.
C. Kecamatan = seeesssssssssssssssssssanannnnnnnnsnnssnssssnnnnannnnnns

d. Kabupaten = | ceeeeiiiiii s
Ad Umur = eeeeeeeee tahun
A5  Pendidikan Formal tahun

A6 Pengalaman
Berusahatani  ....eveeee. tahun
Kakao



KARATERISTIK INDIVIDU

1 umur tahun
2 | Pendidikaan formal (pendidikan terakhir)
s ] tahun
smp | L tahun
sma | tahun
......... tahun
PERGURUAN TINGGI
3 | Pendidikan non formal
Pelatihan yang penah diikuti oleh bapak/ibu selama 2 tahun terakhir
Waktu
dan
Nama Metode lamanya
no pelatihan penelitian Frekuensi (kali) pelatihan | penyelenggaraz
1
2
3
4 Lama berusaha tani.......coeevvviveeeeennnnnininneenn. un
5 Luas penguasaan lahan
No pernyataan Luas (Ha)
jumlah
6 | Jumlah anggota keluarga
1 anak veeeenOrang
2 Istri veeennen.Orang
3 Lain-lain veeeenOrang
Jumlah veeeenOrang
Kosmopolit/kontak
7 dengan pihak luar

Kebiasaan perjalanan ke

1 luar dari wilayahnya

a. Desalain

b. Kecamatan

c. Kabupaten

d. Pusat/provinsi
lain

e. Perusahaan
terkait

........................... Kali/bulan




Menerima kunjungan dari
pihak luar

........................... Kali/tahun

09. persepsi petani tanaman kakao tentang perubahan iklim

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai

Pilihan jawaban

no pernyataan 2 3
1 Saat ini sudah perubahan cuaca

Penurunan hasil kakao disebabkan oleh
2 perubahan cuaca

Peubahan cuaca tidak di tunjukkan dengan

3 hujan yang tiddak menentu

4 Perubahan cuaca ddi akibbatkan oleh manusia
Perubahan cuaca disebabkan oleh gugurya

5 | daun kakao
Perubahan cuaca menyebabkan hama dan

6 penyakit meningkat
Perubahan cuaca mengakibatkan lahan

7 menjadi kering

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju




10. kemampuan penyuluh dalam mengatasi dampak perubahan iklim

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai

no

pernyataan

Pilihan jawaban

2 3

Penyuluh dapat memperragakan materi
dengan jelas

Penyuluh memahami masalah petani

Penyuluh dapat mengajak petani untuk
melakukan praktek perkebunan kakao dengan

3 baik
Penyuluh mengajar teknis budidaya dengan
4 baik
5 Penyuluh mengajar teknis sambung pucuk
Penyuluh membantu petani bekerjasama
6 | dengan pemerintah

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju

11. intensitas penyuluhan inovasi dalam mengatasi dampak perubahan

iklim Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu

paling sesuai

Pilihan jawaban
no pernyataan 2 3
1 Penyuluh datang rutin berkunjung ke petani
2 Penyuluh sering dating tepat waktu
3 Penyuluh sering dating diluar jadwal
4 Penyuluh mudah ditemui diluar jadwal

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju




12.

materi penyuluhan dalam mengatasi dampak perubahan iklim

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling

sesuai
Pilihan jawaban
no pernyataan 2 3
1 | Materi klon cocok diterapkan disini

[emberantasan hama penyakit cocok

2 | diterapkan disini

Teknik sambung pucuk cocok dditerapkan
3 | disini

Tekik sambung samping cocok diterapkan
4 | disini

Pemangkasan tanaman kakao cocok
5 | diterapkan disini
6 | Menggali sumur cocok diterapkan disini
7 | Tanaman penaung cocok diterapkan disini
8 | Membabat rumput cocok disini

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju
13. metode penyuluhan dalam mengatasi dampak perubahaniklim

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai

Pilihan jawaban

no pernyataan Ada/tidak 2 3
1 | Demplot
2 | Sekolah lapang
3 | Kunjungan lapangan
4 Pameran
Pembagian media
5 | cetak(brosur)

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju




DUKUNGAN LEMBAGA PEMERINTAH
14. Sarana danprasarana
Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai
1. Informasi dan data curah hujan
a. Lengkap
b. Tersedia
¢. Kurang tersedia
d. Tidak tersedia
2. Informasidata PH tanah
a. Lengkap
b. Tersedia
¢. Kurang tersedia
d. Tidak tersedia
3. Airirigasidapat dimanfaatkan oleh petani kakao
a. Lengkap
b. Tersedia
¢. Kurang tersedia
d. Tidak tersedia
4. Ketersediaan sumur/embun

a. Lengkap
h. Tersedia
c. Kurang tersedia
d. Tidak tersedia

15. pelayanan informasi iklim

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai

Pilihan jawaban

no pernyataan 1 2 3

Informasi cuaca disampaikan dengan jelas
1 | disekolah lapang iklim

Petugas curah hujan mudah ditemukan
2 | dilapangan

Petugas curah hujan ramah dalam
3 | memberikan informasi

4 | Informasi tentang curah hujan selalu tersedia

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju




16. ketersediaan modal usaha

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai

Pilihan jawaban

no pernyataan 1 2 3

1 | Mudah untuk mendapatkan modal KUR

[mudah mengurus pinjaman modal bank
2 | pemerintah

KUR lebih ringan

Mudah mendapatkan pinjaman modal jika
petani memiliki usaha pembibitan atau usaha
4 | sampingan

5 | Mudah memperoleh pinjaman PNPM

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju

17. penyelenggara program

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai

Pilihan jawaban
no pernyataan 1 2 3
1 | Bantuan bibit
2 | Bantuan pupuk
3 | Adanya tenaga pendamping
4 | Ketersediaan modal usaha tani
6 | Kegiatan pelatihan

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju




DUKUNGAN LEMBAGA SWASTA
18. Pembelian hasil petani

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai

Pilihan jawaban

no pernyataan 1 2 3

Mudah mendapatkan informasi dari
1 | perusahaan

Mudah mejual hasil panen ke perusahaan

Harga pembelian biji perusahaaan sesuai

3 | standart
Harga pembeliaan perusaan masih sangat
4 | rendah

Harga biji yang dibeli perusahaan mengikuti
5 | harga pasaran biji kakao interrnasional

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju

19. pendampingan pemenuhan standarisasi

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai

Pilihan jawaban

no pernyataan 1 2 3

Perusahaan memberikan informasi peralatan
1 | yang sesuai standar

Perusahaan memberikan informasi tentang
2 | cara menggunakan peralatan

Perusahaan memberikan informasi cara
3 | menggunakan pupuk

Perusahaan memberikan informasi jenis-jenis
4 | pestisida yang diberikan

Perusahaan memberikan informasi cara
5 | menggunakan pestisida

Perusahaan menyeddiakan pendamping
6 | sertifikasi

Perusahaan menyediakan informasi standar
7 | biji kakao seusai dengan SNI

Perusahaan menyediakan informasi tentang
8 | pencemaran air

Perusahaan menyediakan informasi tentang
9 | pencemaran tanah

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju




20.

penyelenggara pelatihan

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai

no

pernyataan

Pilihan jawaban

2 3

Pelatihan bermanfaat bagi petani

Fasilitas pelatihan memuaskan

Materi pelatihan susai dengan petani

Pelatihnya mampu memahamkan materi ke
petani

Perusahaan melakukan pelatihan secara
berlanjut

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju

KEMAMPUAN ADAPTIF PETANI

21. A. kemampuan teknis

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai

no

pernyataan

Pilihan jawaban

2 3

Saya melakukan pengkuraan PH tanah

1 | sebelum melakukan penanaman

Saya melakukan penyemprotan sesuai wwaktu
2 | pada kalender budidaya kakao

Melakukan pemangkasan sesuai dengan waktu
3 | pada kalender budidaya kakao

Saya menggunakan pupuk organic 2 kali dalam
4 | setahun

Saya melakukan pengapuran tanah sekali
5 | setahun

Saya membersihkan rumput dengan
6 | membabat

Saya membuang kulit kakao pada lubang
7 | sampah

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju




22. B. kemampuan manajerial

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai

Pilihan jawaban

no pernyataan 1 2 3

Saya menghitung jumlah pupuk yang akan di
gunakan

Saya menentukan jenis entris yang digunakan

Saya mencatat keuangan

Saya menyisihkan uang untuk modal

G WIN |-

Saya mengarahkan buruh dalam bekerja

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju

23. C. kemampuan social budaya

Berilah tanda (v) pada pilihan jawaban yang menurut bapak/ibu paling sesuai

Pilihan jawaban

no pernyataan 1 2 3

Saya aktif dalam pertemuan kelompok tani

Saya aktif dalam pertemuan gapoktan

Ssaya aktif dalam kegiatan masyarakat

Saya aktif mencari informasi tentang usahatani

Vi WIN |-

Saya aktif dalam kegiatan mitra/perusahaan

Saya membayar tenaga kerja meskipun
6 | keluarga

Keterangan 1=tidak setuju; 2=kurang setuju; 3=setuju; 4=sangat setuju




Usaha tani kakao berkelanjutan

24. perkembangan usaha tani

1

Bagaimana hasil panen

Bagaimana keuntungan bapak ibu

Bagaimana harga jual biji kakao bapak/ibu

Bagaimana jumlah pekerja yang bapak/ibu

gunakan dalam usahatani kakao

Bagaimana luas lahan yang bapak/ibu
miliki sewa/garap?

25. terjaminnya kondisi lingkungan

1

Bagaimana ketersediaan air dalam
mencukupi kebutuhan usahatani kakao
bapak/ibu

Bagaimana serangan hama penyakit pada
tanaman kakaobapak/ibu

Bagaimana ancaman banjir pada lahan
kakao bapak/ibu

Bagaimana ancaman kekeringan pada
lahan bapak/ibu

anoeian T
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Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat
Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat
Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat
Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat
Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat

Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat
Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat
Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat
Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat



26. Hubungan social petani yang dinamis

1

Bagaimana kepercayaan warga pada
perusahaan?

Bagaimana kepercayaan warga pada
penyuluh

Bagaimana kepercayaan warga pada
petugas air

Bagaimana kepercayaan warga pada
petugas curah hujan

Bagaimana aturan adat istiadat
mempengaruhi lingkungan social
bapak/ibu?

Bagaimana toleransi antara warga di
masyarakat

oo oTolan oo
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Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat
Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat
Semakin menurun

. Tetap

Meningkaat

. Semakin meningkat

Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat
Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat
Semakin menurun
Tetap

Meningkaat
Semakin meningkat



Lampiran 2. Foto bersama Responden

Pak Arsyad (Petani kakao Gantarangkeke)



Ibu Tati ( Penyuluh Pertanian)

gt

Pak Sasul(‘p‘etani kakao Tompobulu)

Pak Tumming (etani kakao Tompobulu) i

TERIMA KASIH






